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	Abstract (English)
The lack of teachers' understanding of the Merdeka Belajar concept and their skills in applying enjoyable learning methods demands the best solution to address this issue. Therefore, a community service program aimed at enhancing project-based learning skills in a fun way for teachers within the Merdeka Belajar framework through training and mentoring is necessary. This program was conducted to improve the abilities of teachers at SDN Wasur 2 in implementing enjoyable project-based learning. The number of participants in this service program was 22. The methods used included training through lectures and discussions, while the mentoring was conducted using practical techniques so that teachers could effectively apply the concepts they had learned. The results of the program showed that the training and mentoring had a positive impact on the teachers' skills in implementing enjoyable project-based learning. This was reflected in the positive responses to the training. Teachers felt that the training provided them with new skills and enhanced their creativity in teaching. The teachers at SDN Wasur 2 felt more confident in using project-based learning methods after the training, and they expressed that the training gave them new inspiration in managing the classroom. It is recommended that this activity continues and becomes a routine program to improve the quality of teachers' skills in implementing enjoyable learning methods.
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	Abstrak (Indonesia)
Kurangnya pemahaman guru tentang konsep Merdeka Belajar dan keterampilannya dalam pengaplikasikan metode pembelajaran yang menyenangkan menuntut Solusi yang terbaik untuk mengatasi masalah tersebut. Sehingga perlu dilakukan sebuah pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbasis proyek yang menyenangkan bagi guru dalam Merdeka Belajar melalui pelatihan dan pendampingan. Pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru-guru SDN Wasur 2 untuk meningkatkan kompetensi dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek menyenangkan. Jumlah peserta pengabdian ini sebanyak 22 orang. Metode pengabdian yang dilakukan adalah pelatihan dengan teknik ceramah, diskusi sendangkan pendampingan dilakukan dengan Teknik praktik agar para guru dapat secara efektif menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan berdampak positif terhadap keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang menyangkan. Hal ini dapat dilihat respons positif terhadap pelatihan yang telah dilakukan. Guru-guru merasa pelatihan ini memberikan keterampilan baru dan meningkatkan kreativitas dalam mengajar. Guru-guru SDN Wasur 2 merasa lebih percaya diri dalam menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek setelah pelatihan, dan menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan mereka inspirasi baru dalam mengelola kelas. Sehingga dapat direkomendasikan adalah kegiatan yang dilakukan ini bisa berlanjut dan dijadikan sebuah kegiatan rutin untuk meningkatkan kualitas keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran yang menyenangkan.
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Pendahuluan
Pendidikan berperan sebagai sarana utama dalam mengembangkan kemampuan individu sekaligus membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat. Melalui pendidikan, diharapkan dapat tercapai tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mengoptimalkan potensi setiap peserta didik. Peserta didik diharapkan menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berpengetahuan luas, mandiri, serta mampu berpartisipasi sebagai warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan ini, peran guru sangatlah penting. Guru adalah sosok utama dalam keseluruhan proses pendidikan, mulai dari memberikan bimbingan, pengajaran, latihan, hingga melakukan evaluasi terhadap peserta didik (Iqbal et al., 2023). Sebagai pendidik, guru bertugas untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan kepada anak didik  (Parnawi & Ridho, 2023). Di sisi lain, guru juga bertanggung jawab untuk menyampaikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta teknologi kepada generasi muda, agar mereka siap menghadapi tantangan masa depan dengan kemampuan yang memadai dan mampu bersaing secara global.
Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring dengan upaya pemerintah dalam mewujudkan sistem pembelajaran yang lebih fleksibel dan relevan dengan kebutuhan zaman. Salah satu kebijakan yang diterapkan untuk mencapai hal tersebut adalah Kurikulum Merdeka, yang memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru untuk (Novitasary, 2023)menyusun dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan peserta didik. Dalam Kurikulum Merdeka, mendorong guru untuk mengimplementasikan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna di kelas, sehingga siswa lebih termotivasi, kreatif, dan terlibat secara aktif dalam proses belajar (Haq & Fitriani, 2024). Salah satu pendekatan yang mendukung visi ini adalah pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui penyelesaian proyek-proyek nyata (Prabowo & Khaudli, 2024). Pendekatan ini tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Yuliana & Pangastuti, 2024). Kemampuan ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Napitupulu & Murniarti, 2024). Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga harus memfasilitasi siswa dalam berpikir kritis, berkolaborasi, dan memecahkan masalah (Putri & Nuvitalia, 2024). Sebagai profesional, guru perlu terus mengembangkan diri sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, agar mampu memberikan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman serta mendukung tujuan Kurikulum Merdeka yang mengedepankan kemandirian belajar.
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan yang mengharuskan siswa terlibat langsung dalam kegiatan nyata (Nurhadiyati et al., 2020), sehingga dapat mengembangkan keterampilan akademik yang lebih dalam. Tidak hanya itu, pendekatan ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperkuat kemampuan sosial dan emosional mereka (Darmiyati et al., 2023). Keterampilan sosial, seperti bekerja dalam tim, komunikasi yang efektif, dan pemecahan masalah, sangat penting dalam menghadapi tantangan di abad ke-21 (Arifin & Mu’id, 2024). Dengan keterlibatan langsung, siswa dapat merasakan bagaimana teori yang mereka pelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran berbasis proyek, siswa diharapkan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter dan kemampuan interpersonal mereka. Pembelajaran yang melibatkan kolaborasi, diskusi, dan penyelesaian masalah ini membantu siswa membangun keterampilan hidup yang penting (Amalia et al., 2023). Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek tidak hanya bertujuan untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga untuk menyiapkan siswa menghadapi dinamika sosial dan profesional di masa depan (Ginting et al., 2024). Dalam hal ini, peran guru menjadi sangat krusial. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu merancang, memfasilitasi, dan mengevaluasi proses pembelajaran berbasis proyek dengan cara yang menyenangkan dan efektif (Pobela et al., 2023). Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana siswa merasa diberdayakan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka, bekerja sama dalam kelompok, dan menemukan solusi inovatif untuk masalah yang diberikan (Sakti & Ainiyah, 2024). Peran guru sebagai pengarah dan pengelola proyek menjadi kunci keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis proyek (Zahra & Masyithoh, 2024). Sebagai seorang profesional, guru dituntut untuk terus mengembangkan diri dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini, guru perlu memiliki keterampilan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran berbasis proyek, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada. Dengan demikian, guru tidak hanya mendukung pencapaian akademik siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global dengan keterampilan abad ke-21 yang komprehensif dan relevan.

Namun, dalam implementasinya, khususnya untuk guru-guru SDN Wasur 2 yang beralamat di jalan Trans irian, Wasur, Kec. Merauke, Kab. Merauke, Papua Selatan yang tengah berupaya mengimplementasikan program Merdeka Belajar yang digagas oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan Riset, dan Teknologi seringkali menghadapi berbagai tantangan, mulai dari kurangnya pemahaman tentang konsep dan teknik dalam merancang proyek pembelajaran, keterbatasan sumber daya, serta sulitnya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menginspirasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, Pelatihan peningkatan keterampilan berbasis proyek yang menyenangkan merupakan langkah strategis dalam mendukung implementasi Merdeka Belajar di SDN Wasur 2. Dengan pelatihan ini, diharapkan guru dapat meningkatkan keterampilan pedagogis dan kreativitas mereka, yang pada akhirnya akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan partisipatif bagi siswa. 

Pelatihan ini bertujuan untuk membekali guru-guru di SDN Wasur 2 untuk mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konsep Merdeka Belajar secara komprehensif tentang pengertian, tujuan, bagaimana menerapkannya dalam proses pembelajaran berbasis proyek yang menyenangkan. Guru SDN Wasur 2 juga mendapatkan pelatihan cara menyusun modul ajar sesuai dengan Kurikulum Merdeka belajar. Merdeka belajar mengembangkan rencana pelajaran yang melibatkan siswa lebih aktif dalam proses belajar, dengan proyek-proyek yang relevan dan kontekstual. Dengan demikian, diharapkan para guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, relevan, dan menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif dalam belajar dan mampu mengembangkan potensi terbaik mereka.

Metode Pengabdian
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru-guru SDN Wasur 2 dalam menerapkan pembelajaran secara lebih efektif. Dengan pelatihan ini, diharapkan guru-guru mampu merancang metode pengajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga mencakup berbagai keterampilan hidup yang relevan bagi siswa. Pengembangan keterampilan ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang lebih bermakna dan berpusat pada kebutuhan siswa. Melalui pelatihan ini, guru SDN Wasur 2 diharapkan memiliki pemahaman yang kuat terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mampu menerapkan inovasi-inovasi baru dalam proses pembelajaran. Pemahaman ini sangat penting agar mereka dapat menyesuaikan diri dengan dinamika pendidikan yang terus berkembang, terutama dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang menuntut fleksibilitas dan kreativitas dalam pengajaran.

Secara langsung, pelatihan ini juga akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di SDN Wasur 2. Guru yang mampu menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek akan memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya bagi siswa, di mana mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga lebih relevan dengan kebutuhan siswa di masa depan. Dengan pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual, siswa SDN Wasur 2 akan lebih siap menghadapi tantangan abad ke-21. Mereka akan memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan memecahkan masalah secara kreatif. Pelatihan ini, pada akhirnya, diharapkan dapat menciptakan ekosistem belajar yang mendukung pengembangan siswa secara holistik, serta membangun motivasi dan rasa percaya diri di kalangan guru.
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Gambar 1 Skema pemecahan masalah

Sesuai dengan skema pada Gambar 1, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Langkah pertama adalah melakukan observasi untuk mengetahui kondisi lapangan di lokasi pengabdian. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak SDN Wasur 2 sebagai lokasi pengabdian untuk memastikant tempat kegiatan.

2. Tahap persiapan meliputi pengurusan administrasi yang diperlukan, termasuk penyusunan dan pengiriman surat izin serta undangan resmi kepada SDN Wasur 2.

3. Langkah ketiga yaitu pelatihan, pada tahap ini, guru dilatih secara menyenangkan dan interaktif untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang sesuai dengan prinsip Merdeka Belajar. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun dan melaksanakan proyek pembelajaran yang menarik.

4. Langkah keempat adalah pendampingan. Pendampingan ini mencakup bimbingan dalam penggunaan teknologi yang mendukung pembelajaran berbasis proyek, serta penerapan strategi yang berpusat pada siswa.

5. Langkah terakhir adalah monitoring dan evaluasi. Pada tahap ini, dilakukan peninjauan atas pelaksanaan kegiatan pengabdian serta evaluasi terhadap efektivitas pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengukur dampak serta keberhasilan kegiatan terhadap peningkatan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa dalam Merdeka Belajar di SDN Wasur 2.
Metode pengabdian yang diterapkan dalam pengabdian ini adalah pelatihan dan pendampingan. Pelatihan diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber yang berfokus pada pengenalan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dan prinsip Merdeka Belajar kepada para guru. Pada tahap ini, juga dilakukan diskusi mengenai pentingnya pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, agar guru mampu mengikuti perkembangan pendidikan yang dinamis. Selama proses pelatihan, guru diberikan kesempatan untuk berlatih merancang proyek pembelajaran berbasis dunia nyata yang berpusat pada siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna bagi mereka. Guru didorong untuk menghasilkan rancangan pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga mengasah keterampilan siswa dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. Pada tahap pendampingan, guru mendapat dukungan dan bimbingan dalam penerapan proyek yang telah dirancang di kelas. Selain itu, guru dibimbing dalam penggunaan teknologi yang dapat memperkaya dan mendukung proses pembelajaran berbasis proyek, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih interaktif dan efektif. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan implementasi PjBL berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif pada peningkatan keterlibatan serta motivasi belajar siswa.
Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Hasil
Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan guru, baik dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang menyenangkan maupun dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Sebelumnya, banyak guru merasa kurang percaya diri dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek. Namun, melalui pelatihan ini, antusiasme mereka meningkat, yang terlihat dari keaktifan dalam mengikuti materi serta mengajukan pertanyaan terkait konsep Merdeka Belajar secara menyeluruh, termasuk pengertian, tujuan, dan cara penerapannya dalam pembelajaran berbasis proyek. Diskusi selama sesi pemaparan berlangsung interaktif, dengan terjadinya interaksi dua arah antara narasumber dan peserta. Proses pelatihan yang berlangsung dapat dilihat pada Gambar 2. Selain itu, kegiatan pendampingan juga dilakukan dengan baik, membantu guru dalam mengaplikasikan materi yang telah dipelajari ditunjukan pada Gambar 3.
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Gambar 2 Kegiatan pelatihan peningkatan keterampilan berbasis proyek
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Gambar 3. Pendampingan mengaplikasikan materi yang telah dipelajari
Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan diperoleh bahwa guru-guru menunjukkan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah pengabdian yang diberikan. Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan ini adalah sebagian besar guru mulai menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek di kelas. Guru merancang proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Tingkat partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan kegiatan proyek meningkat, dan siswa terlihat lebih terlibat dalam mengeksplorasi topik yang diberikan. Guru melaporkan bahwa siswa yang biasanya pasif dalam kegiatan kelas menjadi lebih terlibat dan menunjukkan peningkatan dalam keterampilan kolaborasi dan pemecahan masalah.
Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang menyenangkan dalam Merdeka Belajar. Keberhasilan ini tidak terlepas dari penyesuaian pelatihan dengan kondisi guru-guru di SDN Wasur 2, serta penerapan metode yang bervariasi selama pelatihan, yang terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Dengan kata lain pelatihan memberikan pemahaman baru kepada individu terkait materi yang diberikan. Pelatihan adalah sarana untuk membantu seseorang mencapai keahlian khusus dalam rangka mencapai tujuan tertentu (Siregar et al., 2024). Pelatihan yang diberikan kepada peserta akan memberikan pengetahuan berkaiatan dengan materi yang diberikan (Anisah & Aufa, 2022) adanya pelatihan dapat meningkatkan kompetensi seseorang (Amiruddin et al., 2023). Jadi pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan individu yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kemandirian mereka (Kurnia & Nasrudin, 2022; Safitri et al., 2022). Jadi, dapat dikatakan adanya pelatihan yang berfokus pada peningkatan keterampilan berbasis proyek yang menyenangkan dapat secara efektif meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yang menarik dan interaktif (Sutrio et al., 2021). Selain itu, kegiatan ini juga dilakukan dengan sebuah pendampingan. Pendampingan dilakukan disini dilakukan melalui metode praktik langsung, memberikan bimbingan khusus kepada para guru. Dengan adanya pendampingan ini tentunya akan semakin memperkuat pengetahuan guru dalam penerapan keterampilan berbasis proyek yang menyenangkan dalam Merdeka Belajar. Adanya pendampingan akan berdampak positif terhadap pengetahuan yang dimiliki oleh para guru. Dengan adanya pendampingan akan memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada seseorang yang lebih baik (Nurlaelah et al., 2024), serta meningkatkan kemampuan terkait materi yang diberikan (Burhanuddin et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan secara keseluruhan memberikan dampak positif yang berdampak terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.
Hasil pengabdian ini sejalan dengan temuan dari pengabdian sebelumnya, yang menyebutkan bahwa pelatihan dan pendampingan dalam pembelajaran berbasis proyek yang menyenangkan dalam Merdeka Belajar ini sangat bermanfaat, serta mampu menambah wawasan dan pemahaman tentang penerapan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, berdasarkan pengalaman dan proses pembelajaran yang telah berlangsung selama ini (Nurlaelah et al., 2024). Hasil pengabdian yang menyatakan bahwa adanya pendampingan berperan penting dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam keterampilan menerapkan pembelajaran yang menyenangkan (Fiangga et al., 2023). Hasil pengabdian lainnya juga menyatakan bahwa kegiatan pendampingan dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan pemahaman guru tentang cara efektif menerapkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sesuai dengan Merdeka Belajar (Pancaria et al., 2024). Pelaksanaan kegiatan pendampingan ini, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pendampingan dan pelatihan secara signifikan meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dalam Merdeka Belajar. Jadi tujuan utama dari pengabdian kepada masyarakat ini yaitu meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang menyenangkan dalam Merdeka Belajar dapat diwujudkan. Melalui pelatihan ini, para guru memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan termotivasi untuk mengimplementasikan pembelajaran yang menarik, yang diharapkan akan meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhan.
Kesimpulan

Pelatihan dan pendampingan memberikan respons positif terhadap pelatihan yang telah dilakukan. Guru-guru merasa pelatihan ini memberikan keterampilan baru dan meningkatkan kreativitas mereka dalam mengajar. Guru-guru SDN Wasur 2 merasa lebih percaya diri dalam menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek setelah pelatihan, dan menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan mereka inspirasi baru dalam mengelola kelas. Pelatihan yang telah dilakukan berhasil meningkatkan keterampilan guru-guru SDN Wasur 2 dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek yang menyenangkan dalam Merdeka Belajar.
Saran
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan sehingga dapat direkomendasikan adalah kegiatan yang dilakukan ini bisa berlanjut dan dijadikan sebuah kegiatan rutin untuk meningkatkan kualitas keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran yang menyenangkan.
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